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Abstract 

 
The Community Service Program Partner is a housewife in Setiarejo Village, Lamasi District, Luwu 
Regency. The purpose of the implementation of this service is to increase knowledge of materials, tools, 
processing, and presentation of biscuits to Housewives in Setiarejo Village, Lamasi District, Luwu Regency. 
The service implementation program was carried out in July 2019, located in Setiarejo Village, Lamasi 
District, Luwu Regency, the Target Services Program was the Housewife Group in Setiarejo Village, Lamasi 
District, Luwu Regency. The methods offered, training, processing, and serving nutritious biscuits and 
mentoring. Results: Implementation includes preparation, implementation (training, practicum, and 
mentoring), Increased skills in managing biscuits is knowledge of biscuits (60%), material knowledge 
(73.3%), equipment knowledge (80%), processing knowledge (60% %)) and the results are nutritious biscuits 
using brown rice flour, tilapia fish flour and well-received sardine flour 
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  Abstraks 

Mitra Program Pengabdian ini adalah Ibu rumah tangga di Desa Setiarejo Kecamatan Lamasi 
Kabupaten Luwu. Tujuan pelaksanaan dari pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan 
bahan, alat, pengolahan, dan penyajian biskuit pada Ibu Rumah Tangga di Desa Setiarejo 
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. Pelaksanaan program pengabdian dilaksanakan pada Bulan 
Agustus 2019, bertempat di Desa Setiarejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu, Sasaran program 
pengabdian adalah Kelompok Ibu Rumah Tangga di Desa Setiarejo Kecamatan Lamasi Kabupaten 
Luwu. Metode pendekatan yang ditawarkan pelatihan (pemberian materi), praktikum 
pengolahan, dan penyajian biskuit  bergizi dan pendampingan. Hasil: Pelaksanaan meliputi 
persiapan, pelaksanaan (pelatihan, praktikum, dan pendampingan), Peningkatan keterampilan 
pengolahan biskuit adalah pengetahuan mengenal biskuit (60%), pengetahuan bahan (73,3%), 
pengetahuan peralatan (80%), pengetahuan pengolahan (60%)dan hasilnya biskuit bergizi dengan 
penambahan tepung beras merah, tepung ikan mujair dan tepung ikan sarden yang diterima 
dengan baik. 

 
Kata Kunci : Biskuit, Peningkatan Keterampilan, Pengolahan, Penyajian 

 

1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Luwu terletak di Wilayah Utara Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Setiarejo 
adalah desa di pesisir timur yang berada pada Wilayah Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu 
Provinsi Sulawesi Selatan. Mayoritas penduduknya bergerak di bidang pertanian, 
perkembunan dan perikanan dalam hal ini hasilnya hanya tanam dan jula langsung di jual, 
sehingga hasil tidak bisa maksimal untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Disamping itu 
juga rata-rata masyarakat di wilayah tersebut merupakan masyarakat prasejahtera. Tentu ini 
tidak banyak memberikan keuntungan lebih bagi keluarga. Hal itu terjadi karena
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 masyarakat di wilayah tersebut rata-rata tingkat pendidikan formalnya hanya SD 
dan SMP, sehingga membuat kehidupan masyarakat di desa tersebut tersebut sangat 
sederhana. Ini terlihat dari kehidupan sehari-hari warga, keadaan rumah setiap warga dan 
keadaan desa tersebut. Padahal potensi di wilayah tersebut sangat cocok untuk 
mengembangkan (membuka) usaha pengolahan hasil alamnya karena didukung oleh letak 
wilayah dan potensi yang melimpah pada saat tertentu[1].  

Kurangnya keterampilan masyarakat di desa tersebut ditambah tidak adanya 
pengetahuan keterampilan mitra, misalnya keterampilan mengolah biskut. Wilayah Lamasi 
banyak menghasilkan pertanian, perkebunan dan perikanan semakin berlimpah pada bulan 
Juli-Agustus  yang sering disebut masyarakat adalah musim panen. potensi yang lain adalah 
semakin digalakkannya  gerakan makan ikan dan bahan pangan alami oleh pemerintah 
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat sehingga memberikan peluang pada masyarakat 
untuk berinovasi menjual hasil panen tersebut menjadi dalam bentuk olahan yang mampu 
meningkatkan kesehatan dan bisa dijadikan usaha baru.  

  Persoalan yang dihadapi mitra selama ini adalah mitra belum memiliki 
pengetahuan mengenai cara pengolahan biskuit untuk meningkatkan nilai jual panennya, 
mengemasnya, dan belum mengetahui cara merencanakan menjual hasil olah. 
 

2. METODE 

Pelaksanaan program pengabdian dilaksanakan pada Bulan Agustus 2019, bertempat 
di Desa Setiarejo Kecmatan Lamasi Kbupaten Luwu, dengan pertimbangan bahwa: 
terbatasnya pengetahuan Ibu-Ibu Rumah Tangga terkait dengan inovasi pengolahan biskuit 
yang menyebabkan masyarakat hanya menjual langsung dalam bentuk segar saja, 
pengetahuan dan keterampilan inovasi pengolahan biskuit dapat meningkatkan 
penganekaragaman produk pada konsumen sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 
perekonomian keluarga, belum pernah mendapat bantuan pelatihan tentang inovasi 
pengolahan biskuit. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran program pengabdian adalah Kelompok ibu-ibu rumah tangga di 
Desa Setiarejo Kecmatan Lamasi Kbupaten Luwu. Metode Pendekatan yang Ditawarkan. 
Metode pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan mitra adalah sebagai 
berikut: pelatihan (pemberian materi), praktikum pengolahan biskuit, dan pendampingan 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan kegiatan PKM  
1.  Persiapan, antara lain konsolidasi tim, persiapan lokasi, persiapan alat dan bahan, dan 

pembuatan modul pelatihan. 
2. Pelaksanaan, pada tahapan ini meliputi :  

a. Pelatihan, dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan, dengan sistim ceramah 
dan diskusi. Materi pelatihan antara lain : (1). Teknik pembuatan biskuit. (2). 
Organisasi kelompok. (3). Administrasi kelompok 

b. Praktek, dilaksanakan setelah pemberian materi pada pelatihan. Praktek bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan, keterampilan kepada mitra dalam hal teknik 
pembuatan biskuit.  

 
Pembuatan biskuit menjadi fokus utama dalam kegiatan pengabdian ini, karena hasil 

panen memiliki prospek ekonomi yang baik, pembuatannya cukup mudah, dan dengan 
didukung oleh ketersediaan bahan yang melimpah diharapkan pembuatan biskuit dapat 
menjadi usaha yang sampingan bagi ibu-ibu rumah tangga. Menurut Rasyid 2012 bahwa 
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upaya pengembangan industri pengolah biskuit tidak begitu sulit karena bahan baku untuk 
pembuatan biskuit sangat mudah[2]. Pemilihan bahan baku dapat didasarkan atas 
ketersediaan jenis bahan baku yang terdapat di daerah tersebut dan kemudahan 
memperolehnya. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan biskuit cukup sederhana 
antara lain kompor, oven, timbangan, kom adonan, mixer cetakan biskuit  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Proses pembuatan biskuit 
 
Hasil akhir yang cukup menentukan adalah pengemasan. Menurut Rasyid (2012) 

Pengemasan makanan bertujuan mempertahankan kualitas, menghindari kerusakan selama 
penyimpanan, memudahkan transportasi, dan memudahkan penanganan selanjutnya [2][1].  
Disamping itu, pengemasan makanan dapat mencegah penguapan air, masuknya gas 
oksigen, melindungi makanan terhadap debu dan kotoran lain. Mencegah terjadinya 
penurunan berat dan melindungi produk dari kontaminasi serangga dan tikus 

 
B. Pendampingan/Penguatan  

Kelompok Pendampingan dalam Permenhut No.P.03/Menhut-V/2004 adalah Proses 
belajar bersama dalam mengembangkan hubungan kesejajaran, hubungan pertemanan atau 
persahabatan, antara dua subyek yang dialogis untuk menempuh jalan musyawarah dalam 
memahami dan memecahkan masalah, sebagai suatu strategi mengembangkan partisipasi 
masyarakat menuju kemandirian. Atau dalam Kepmenhut 132/Menhut-II/2004). 
Pendampingan adalah Kegiatan yang dilakukan bersama-sama masyarakat dalam 
mencermati persoalan nyata yang dihadapi di lapangan selanjutnya didiskusikan bersama 
untuk mencari alternatif pemecahan ke arah peningkatan kapasitas dan produktivitas 
masyarakat [3], [4]. 

Penguatan kelompok Ibu Rumah Tangga diarahkan kepada pembinaan kelompok, 
membuat struktur kelompok dan pendataan ulang pengurus dan anggota kelompok. 
Kelompok ibu rumah tangga butuh kelompok yang solid, sebab kelompok ini diharapkan 
dapat membuat suatu rantai pemasaran sendiri. Tidak bergantung lagi kepada pedagang 
pengumpul. Sehingga kelompok bisa memperoleh nilai jual yang lebih.  

Skema pemasaran biskuit adalah sebagai: (1). Hasil panen yang dihasilkan oleh 
masyarakat dikumpulkan pada kelompok, (2). Bahan yang sudah terkumpul dilakukan 
pengolahan oleh kelompok ibu ruamah tangga yang telah mendapatkan pelatihan 
pengolahan untuk dilakukan pengolahan biskuit, (3). Produk biskuit yang dhasilkan 
dikumpulkan oleh kelompok Ibu rumah tangga yang bertugas pemasaran untuk dilakukan 
promosi dan pemasaran  
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Gambar 2. Skema pemasaran ikan 

 
Kegiatan peningkatan keterampilan masyarakat dengan mengoptimalkan  hasil alam 

Di Desa Setiarejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan masyarakat yang mempunyai akses yang 
besar dalam pengelolaan sumberdaya alam. Kegiatan yang telah dilakukan oleh pelaksana 
antara lain Pengenalan kelompok dan struktur organisasi. Pelatihan pengolahan biskuit 

 
C. Peningkatan Keterampilan Pengolahan pembuatan biskuit  

Penilaian keterampilan dipengaruhi oleh pengetahuan bahan, pengetahuan alat olah, 
pengetahuan pengolahan, pengetahuan penyajian dan keterampilan sendiri. Untuk melihat 
hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel  1 berikut 

 
Tabel 1. Perubahan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Pelatihan Pembuatan Biskuit 
Indikator 

Pengetahuan 
Biskuit 

Pretest Posttest Perubahan 
 Tdk Tahu Tahu Total Tdk tahu Tahu Total 

Mengenal 
biskuit 9,0 6,0 60,0 40,0 100,0 0,0 15,0 0,0 100,0 100,0 60 

Pengetahuan 
bahan biskuit 11,0 4,0 73,3 26,7 100,0 0,0 15,0 0,0 100,0 100,0 73,3 

Pengetahuan 
alat pengolahan 
biskuit 

13,0 2,0 86,7 13,3 100,0 1,0 14,0 6,7 93,3 100,0 80 

Mengetahui cara 
mengolah 
biskuit 

11,0 4,0 73,3 26,7 100,0 2,0 13,0 13,3 86,7 100,0 60 

 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pengabdian kepada 

kelompok Ibu rumah tangga berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dihasilkan 
dari selisih skor akhir pelaksanaan kegiatatan dikurangi dengan skor awal kegiatan  
meningkat, peningkatan tersebut meliputi: pengetahuan biskuit (60%), pengetahuan bahan 
(73,3%), pengetahuan peralatan (80%), pengetahuan pengolahan (60%).  

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan seseorang terjadi jika telah melalui 
proses pembelajaran baik secara formal maupun nonformal. Peningkat tersebut akan lebih 

Kelompok Masyarakat 

Kelompok Ibu Rumah Tangga Pengolah 
Biskuit  

Kelompok Ibu Rumah bertugas sebagai 
Pemasaran Biskuit   
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efektif jika dilakukan peserta mengikuti dan merasakan kegiatan sendiri sehingga 
pengetahuan dan keterampilan dapat tersimpan lebih lama dibandingkan dengan hanya 
melihat dan menjadi peserta pasif [5], [6]. 
 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan sebelumnya kesimpulan dari pelaksanaan 

pengabdian inovasi biskuit bergizi pada ibu rumah tangga di Desa Setiarejo Kecamatan 
Lamasi Kabupaten Lamasi menghasilkan biskuit bergizi yang diterima dengan baik 
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